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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

“Tujuh  Modus” merupakan penerapan penulis terhadap teori tangga
nada/modus. Penerapan tujuh tangga nada/modus dilakukan dengan cara mempelajari
dan melakukan beberapa percobaan untuk menemukan nada yang dapat membentuk
karakter dari sebuah tangga nada/modus.

Dari pembelajaran dan percobaan tersebut, penulis menetapkan nada keenam
pada tangga nada/modus Dorian, nada kedua pada tangga nada/modus Phrygian, nada
keempat pada tangga nada/modus Lydian, nada ketujuh pada tangga nada/modus
Mixolydian, dan nada kelima pada tangga nada/modus Locrian adalah salah satu nada
yang dapat membentuk karakter pada tangga nada/modus tersebut. Dari pembelajaran
tersebut penulis juga mengetahui urutan nada pada tangga nada/modus Ionian dan
Aeolian sama dengan urutan nada pada tangga nada/modus Mayor dan Minor natural.

Setelah menetapkan nada yang dapat membentuk karakter pada tangga
nada/modus tersebut, penulis sering menghadirkan nada tersebut dalam membentuk
melodi dan harmoni pada karya musik penulis.

Hasil dari pembelajaran “Tujuh Modus” adalah penulis mengetahui cara
menerapkan tangga nada/modus untuk membentuk melodi dan harmoni, serta
penerapan ini berhasil menciptakan karya musik yang dapat membentuk dan

mengembangkan cita rasa musikal terhadap pemain maupun para pendengar.
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B. Saran

Dalam proses penerapan tujuh tangga nada/modus tersebut penulis mengalami
beberapa hambatan, salah satunya adalah keterbatasan penulis terhadap aturan
harmoni yang membuat penulis kurang leluasa dalam mengekspresikan idenya. Untuk
mengatasinya penulis menerapkan modulasi dan pengembangan tema yang mirip

improvisasi pada karya musiknya.
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